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BAB II 

TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN DALAM HUKUM PIDANA ISLAM 

 

A. Pengertian Tindak Pidana Penganiayaan 

Penganiayaan dalam hukum pidana Islam disebut dengan istilah 

tindak pidana atas selain jiwa atau jinayat selain pembunuhan. Yang artinya 

setiap tindakan haram yang dilakukan terhadap anggota tubuh, baik dengan 

cara memotong, melukai maupun menghilangkan fungsinya.
1
 Yang dimaksud 

dengan tindak pidana atas selain jiwa atau penganiayaan, seperti 

dikemukakan oleh Abdul Qadir Awdah adalah setiap perbuatan mnyakiti 

orang lain yang mengenai badannya, tetapi tidak sampai menimbulkan 

kematian atau menghilangkan nyawa. Pengertian ini sejalan dengan definisi 

yang dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili, bahwa tindak pidana atas selain 

jiwa adalah setiap tindakan melawan hukum atas badan manusia, baik 

berupa pemotongan anggota badan, pelukaan, maupun pemukulan, 

sedangkan jiwa atau nyawa dan hidupnya masih tetap tidak terganggu.
2
  

Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai tindak pidana, jika ada 

unsur formil yaitu harus ada nas yang melarang perbuatan dan mengancam 

dengan hukuman, unsur materiil yaitu melakukan perbuatan yang 

membentuk tindak pidana, baik perbuatan maupun sikap tidak berbuat. dan 

unsur moral yaitu pelaku harus seorang mukallaf artinya dia bertanggung 

                                                           
1
 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh Sunnah, terjemah : Abu Ihsan, 

(Jakarta:Pustaka At-Tazkia, 2006). 319 
2
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam. 179 
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jawab atas tindak pidana yang diperbuat, sebuah kejahatan jika tidak 

memenuhi unsur-unsur tersebut maka tidak bisa dikatakan jarimah (tindak 

pidana). Adapun unsur-unsur dalam Jari>mah Penganiayaan yaitu :  

1. Adanya pelaku tindak pidana penganiayaan; 

2. Adanya kesengajaan Adanya perbuatan;  

3. Adanya akibat perbuatan (yang dituju), rasa sakit pada tubuh, dan 

atau luka pada tubuh; 

4. Akibat yang menjadi tujuan satu-satunya;  

5. Adanya perencanaan penganiayaan sehingga mengakibatkan luka 

berat. 

 

B. Pembagian Tindak Pidana Penganiayaan  

Ada dua klasifikasi dalam menentukan pembagian tindak pidana atas 

selan jiwa, yaitu : ditinjau dari segi niatnya, dan ditinjau dari segi objek 

(sasaranya). 

1. Ditinjau dari segi niatnya
3
 

Ditinjau dari segi niat pelaku, tindak pidana atas selain jiwa dapat dibagi 

kepada dua bagian. 

a. Tindak pidana atas selain jiwa dengan sengaja 

b. Tindak pidana atas selain jiwa dengan tidak sengaja. 

Pengertian tindak pidana dengan sengaja adalah setiap perbuatan 

dimana pelaku sengaja melakukan perbuatan dengan maksud melawan 

                                                           
3
 Ibid. 180 
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hukum. Sedangkan tindak pidana atas selain jiwa dengan sengaja adalah 

pelaku dengan sengaja melakukan perbuatan yang dilarang dengan 

maksud supaya perbuatnnya itu mengenai dan menyakiti ornag lain. 

Tindak pidana karena kesalahan atau tidak sengaja adaah suatu 

perbuatan dimana pelaku sengaja melakukan suatu perbuatan, tetapi 

tidak ada maksud untuk menyakiti atau melukai orang lain dengan 

melawan hukum. Jadi tindak pidana atas selain jiwa dengan tidak 

sengaja atau kesalahan adalah pelaku memang dengan sengaja 

melakukan perbuatan, tetapi pernuatan trsebut sama sekali tidak 

dimaksudnkan untuk mengenai atau menyakiti orang lain. Namun 

kenyataannya ada korban akibat perbuatan tersebut. Sebagai contoh 

seseorang melempar batu dengan maksud membuangnya, namun karena 

kurang hati-hati batu tersebut mengenai orang yang sedang lewat dan 

melukainya. 

Menurut Syafi’iyah dan Hanabilah selain dua diatas masih ada 

tindak pidana atas selain jiwa yang ketiga, yaitu tindak pidana atas 

selain jiwa menyerupai sengaja. Contoh dari tindak pidana atas selain 

jiwa menyerupai sengaja adalah jika ada seseorang memukul seseorang 

dengan ringan namun akibatnya sampai orang tersebut mederita luka 

berat. 

2. Ditinjau dari segi objeknya/sasarannya 

Tindak pidana atas selain jiwa bisa berupa pemotongan dan 

pemisahan, melukai yang mengakibatkan tubuh robek, atau 
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menghilangkan fungsi tanpa merobek dan memisahkan. Berikut 

pembagian tindak pidana atas selain jiwa.
4
 

a. Jinayat dengan memotong dan memisahkan anggota badan. 

Adapun yang dimaksud dengan jenis yang pertama adalah 

tindakan terhadap perusakan anggota badan dan anggota lain yang 

disetarakan dengan anggota badan, baik berupa pelukaan atau 

pemotongan. Dalam kelompok ini yaitu termasuk, tangan, kaki, jari, 

kuku, hidung, zakar, biji pelir, telinga, bibir, pencongkelan mata, 

merontokan gigi, bibir kemaluan wanita, dan lidah. 

b. Menghilangkan manfaat anggota badan sedangkan jenisnya masih 

tetap utuh 

Maksud dari jenis yang kedua ini adalah tindakan yang merusak 

manfaat dari anggota badan, sedangkan jenis anggota badanya masih 

utuh. Dengan demikian, apabila anggota hilang atau rusak, sehingga 

manfaatnya juga ikut hilang maka itu termasuk kelompok pertama 

diatas.yang termasuk dalam kelompok ini adalah hilangnya 

pendengaran, penglihatan, penciuman, perasa lidah, kemampuan 

berbicara, bersetubuh dan lain-lain.
5
 

c. Ash-Shajjaj 

Yang dimaksud ash shajjaj adalah pelukaan khsusus pada bagian 

muka dan kepala. Sedangkan pelukaan atas badan selain muka dan 

kepala termasuk kelompok keempat yang akan di bahas berikutnya. 

                                                           
4
 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh Sunnah.324 

5
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam.181 
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa shajjaj adalah pelukaan pada 

bagian wajah dan kepala, tetapi khusus dibagian tulang saja, seperti 

dahi. Sedangkan pipi yang banyak dagingnya tidak termasuk shajjaj, 

tetapi ulama lain berpendapat bahwa shajjaj adalah pelukaan peda 

bagian muka dan kepala secara mutlak.
6
 Adapun organ-organ tubuh 

yang temasuk kelompok anggota badan, meskipun pada bagian muka, 

seperti mata, telingga dan lain-lain tidak termasuk shajjaj. Yang 

termasuk Shajjaj adalah muwaddhihah, Kharisah, Daimiyah, Badhi>’ah, 

Mutala>himah, Simhaq, muwaddhihah, h}ashi>mah, munaqqilah dan 

aa>mah,
 

d. Al- Jirah 

Al- jirah adalah pelukaan pada anggota badan selain wajah, kepala 

dan athraf. Anggota badan yang termasuk dalam golongan jirah ini 

meliputi leher, dada, perut, sampai batas pinggul. Al jirah ada dua, 

yaitu : 

1) Ja>’ifah, yaitu pelukaan yang sampai kebagian dalam dari perut dan 

dada, baik pelukaan dari depan, belakang, atau samping. 

2) Ghair ja >’ifah, yaitu pelukaan yang tidak sampai bagian dalam dari 

dada dan perut, tetapi hanya bagian luarnya saja.
7
 

 

 

                                                           
6
 Ibid, 182 

7
 Ibid. 183 
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C. Hukuman Tindak Pidana Penganiayaan 

Hukuman bagi tindak pidana penganiayaan dalam hukum pidana Islam 

dibagi menjadi 2, yaitu hukuman pokok dan hukuman pengganti. hukuman 

pokok bagi tindak pidana penganiayaan adalah hukuman kisas, sedangkan 

hukuman pengganti hukuman pokok apabila hukuman kisas terhalang atau 

gugur karena beberapa sebab adalah hukuman diat dan takzir. 

1. Hukuman kisas 

Secara literal, kisas merupakan kata turunan dari Qas}s}a – yaqus}s}u – 

qas}s}an wa qas}s}an yang artinya menggunting, mendekati, menceritakan, 

mengikuti (jejaknya), dan membalas. Sedangkan secara istilah, Ibnu 

Manzur di dalam Lisa>n al-Arab menyebutkan suatu hukuman yang 

ditetapkan dengan cara mengikuti bentuk tindak pidana yang dilakukan.
8
 

Penerapan Kisas dalam kasus tindak pidana selain jiwa atau penganiayaan 

harus memenuhi beberapa syarat, antara lain: 

a) Pelaku baligh 

b) Pelaku Berakal termasuk juga pemabuk dengan ada niatan 

c) Pelaku bukan keturunan korban 

d) Korban status sosialnya tidak dibawah pelaku, seperti budak dan 

kafir.
9
 

                                                           
8
 Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukum Qishash di Indonesia. (Jakarta: Sinar Grafika, 

2015). 28 
9
 Faishal amin dkk, menyingkap sejuta permasalahan dalam Fath Al-Qarib. (Kediri : Lirboyo 

Pers, 2015). 591 
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e) Aman dari bahaya yang berkelanjutan. Yaitu, dengan cara memotong 

dipergelangan dan persendian, jika tidak demikian maka kisas tidak 

dapat dilakukan. 

f) Adanya persamaan anggota tubuh korban dengan pelaku, sama dalam 

hal nama dan keberadaan. 

g) Anggota tubuh korban dan pelaku harus sama dari segi kesehatan dan 

kesempurnaan.
10

 

2. Hukuman Diat 

Ad-Diyah adalah bentuk jamak dari ad-Diyah. Secara bahasa, diat 

adalah bila wali pembunuh memberikan harta sebagai tebusan nyawa atau 

selainnya. Sedangkan jika dalam kasus tindak pidana penganiyaan adalah 

sebagai hukuman pengganti dari hukuman kisash. Sedangkan menurut 

istilah syariat, diat adalah harta yang wajib dibayarkan kepada korban 

atau walinya karena disebabkan oleh jinayat (tindak pidana) terhadap jiwa 

atau selain jiwa.
11

 Kadar hukuman diat yang biasa menjadi patokan 

adalah dengan unta untuk tindak pidana penganiayaan hukuman paling 

berat adalah 100 ekor unta. Jika tidak dapat unta maka beralih pada harga 

unta, atau membayar 100 dinar atau 12.500 dirham.
12

 Hukuman diat 

adalah hukuman pengganti dari hukuman kisas jika tidak mungkin 

dilaksanakan. 

                                                           
10

 Saleh Fauzan, Fiqih Sehari-hari, Terjemah : Ahmad Ikhwani. (Jakarta: Gema Insani press, 

2005).789-790 
11

 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh Sunnah, terjemah : Abu Ihsan. 342 
12

 Faishal amin dkk, menyingkap sejuta permasalahan dalam Fath Al-Qarib. Hal.597 
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Hikmah adanya hukuman adanya kisas dan diat, sebgaimana 

dijelaskan oleh al-Jurjawi adalah keberlangsungan hidup manusia di 

dunia, karena itu Islam menghukum orang yang membunuh orang lain. 

Hukuman tersebut pada dasarnya sebagai tindakan previntif sehingga 

manusia tidak gampang saling membunuh yang akan mengakibatkan 

kekacauan dalam masyarakat. Sementara diat dengan harta bertujuan 

untuk kepentingan dua belah pihak.
13

 

Hukuman diat merupakan hukuman penganti untuk hukuman kisas 

apabila hukuman kisas terhalang karena suatu sebab, atau gugur karena 

sebab-sebab. Diat sebagai hukuman pengganti berlaku dalam tindak 

pidana atas selain jiwa dengan sengaja. Di samping itu, diat juga 

merupakan hukuman pokok apabila jinayahnya menyerupai sengaja atau 

kesalahan. Diat, baik sebagai hukuman pokok atau hukuman pengganti, di 

gunakan pengertian untuk diat yang penuh (ka>milah). Yaitu seratus ekor 

unta. Adapun untuk hukuman yang kurang dari diat yang penuh maka 

digunakan istilah irsh. Irsh sendiri ada dua macam yaitu, irsh yang sudah 

ditentukan (muqaddar), dan irsh yang belum ditentukan (ghairu 

muqaddar).14 Irshun muqaddar adalah ganti rugi yang sudah ditentukan 

batas dan jumlahnya oleh syara’. Contoh seperti diat untuk satu tangan 

atau satu kaki. Sedangkan irshun ghairu muqaddar adalah ganti rugi yag 

belom ditentukan oleh syara’. Dan untuk penentuannya diserahkan 

kepada hakim. Diat yang kedua ini disebut juga dengan h}uku>mah. 

                                                           
13

 Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam.Hal. 129-130. 
14

 Ahmad Wardhi Muslich, Hukum Pidana Islam., Hal. 196. 
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  Berikut adalah macam-macam hukuman diat dalam tindak pidana 

penganiayaan. 

1. Diat untuk anggota badan 

Anggota badan yang berlaku diat ka>milah (penuh) ada empat 

kelompok, yaitu : 

a. Anggota yang tanpa pasangan, yang antara lain : Hidung, Lidah, 

zakar (kemaluan), tulang belakang, lubang kencing, lubang dubur, 

kulit, rambut dan jenggot. 

b. Anggota yang berpasangan (dua buah). Yang termasuk kelompok 

ini adalah : Tangan, kaki, mata, telingan, bibir, alis, payudara, telur 

kemaluan laki-laki, bibir kemaluan wanita, pinggul, dan tulang 

rahang. 

c. Anggota yang terdiri dari dua pasang.yang termasuk dalam 

kelompok ini adalah : Kelopak mata dan Bulu mata. 

d. Anggota yang terdiri dari lima pasang atau lebih, yaitu : Jari tangan, 

jari kaki dan gigi. 

Selanjutnya adalah diat ghair ka>milah atau irsh ini berlaku 

untuk semua jenis anggota badan, baik yang tunggal maupun yang 

berpasangan. Dalam perusakan anggota badan yang tunggal, irsh 

berlaku apabila perusakan terjadi pada sebagian anggota badan. Misal 

dalam perusakan hidung, irsh berlaku pada perusakan batang hidung. 
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Jika dalam perusakan lidah, irsh berlaku jika perusakan berakibat pada 

kurang sempurnannya dalam perkataan.
15

 

Berikut pembagian hukuman diat untuk anggota tubuh secara lebih 

rinci, antara lain: 

a. Diat Hidung 

Diat yang sempurna untuk hidung berlaku apabila bagian yang 

rusak adalah tulang rawan. Alasannya adalah bahwa pada hidung 

terdapat keindahan dan manfaat. Pemotongan sebagian dari hidung 

juga dikenakan hukuman diat, sesuai dengan kadar kerusakan. 

Apabila hidung yang dipotong itu separuh maka diatnya separuh, 

dan apabila yang dipotong itu sepertiga maka hukumannya 

sepertiga diat. Bagian-bagian dari hidung, yaitu dua sisi kanan dan 

kiri yang disebut munkhar, dan di antara keduanya ada penyekat 

yang disebut ha>jiz, menurut Imam Nawawi untuk masing-masing 

bagian adalah sepertiga diat. Apabila yang dipotong tulang rawan  

dan batang hidung, manurut mazhab Syafi’i dan salah satu pendapat 

fuqaha Hanabilah, untuk tulang rawan satu diat dan untuk batang 

hidung berlaku H}uku>mah. Menurut Imam Malik dan Imam 

Hanabilah serta salah satu pendapat Hanabilah, dalam kasus ini 

pelaku hanya dikenakan satu diat, karena tulang rawan dan batang 

                                                           
15

 Ibid. 197. 
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hidung kedua-duanya merupakan satu kesatuan yang disebut 

hidung.
16

 

b. Diat lidah 

Dalam perusakan atau pemotongan lidah berlaku hukuman diat 

karena dalam diat terdapat keindahan dan manfaat. Ada dua 

manfaat pada lidah, pertama untuk berbicara dan kedua untuk 

merasakan berbagai rasa masakan. Hukuman diat untuk perusakan 

lidah yang mampu berbicara sehingga menjadi bisu maka dikenakan 

hukuman diat sempurna, meskipun lidahnya masih utuh. Sedangkan 

dalam perusakan lidah yang bisu, menurut Imam Malik dan Imam 

Hanafiah, hanya beraku h}uku>mah. Sedangkan menurut mazhab 

Syafi’i dalam kasus ini dibedakan antara perbuatan yang 

mengakibatkan hilangnya perasaan lidah dan tidak 

menghilangkannya. Apabila perusakan tersebut menghilangkan 

perasaan lidah maka pelaku wajib dikenakan diat, dan apabila tidak 

menghilangkannya, maka pelaku hanya dikenakan H}uku>mah. Dalam 

mazhab Hanabilah ada pendapat bahwa dalam hal perusakan lidah 

yang bisu tidak wajib diat secara mutlak.
17

 

c. Diat Zakar 

Dalam perusakan zakar (alat kelamin laki-laki) dan 

menghilangkan manfaat, berlaku hukuman diat, karena zakar 

merupakan alat yang sangat vital bagi manusia yang mengandung 

                                                           
16

 Ibid. 198. 
17

 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali, (Bandung : PT Alma’arif 2009), 109. 
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unsur keindahan dan manfaat yang sangat besar. Dalam pemotongan 

kepala kemaluan tetap berlaku datu diat, karena kepala kemaluan 

merupakan bagian yang menyebabkan sempurnannya manfaat zakar. 

Dalam pemotongan sebagian Hasyafah berlaku separuh diat. Dalam 

pemotongan zakar yang lemah karena dikebiri atau karena impoten, 

terjadi perbedan pendapat. Menurut mazhab Syafi’i, Hanbali, dan 

salah satu pemdapat mazhab Maliki, tetap berlaku diat. Alasan 

merekan adalah karena anggotannya (zakarya) tetap sempurna 

(sehat), sedangkan lemahnya kemampuan jima’, disebabkan karena 

unsur yang lain. Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah, dalam 

kasus ini hanya berlaku hukumah, karena yang menjadi ukuran 

standar adalah adanya kemampuan untuk melakukan hubungan 

seksual. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat mazhab 

Maliki. Dalam hal zakar tanpa hasyafah para ulama sepakat bahwa 

hanya berlaku h}uku>mah.
18

 

d. Diat Tulang Belakang 

Dalam perusakan tulang belakang berlaku diat, rusaknya tulang 

belakang dapat mengakibatkan hilangnya manfaat anggota badan 

yang lain, misalnya kemampuan berjalan. Apabila kerusakan 

tersebut hanya retak saja, menurut salah satu pendapa dalam 

mazhab Hanbali beraku hukuman diat. Sedangan pendapat yang lain 

dalam mazhab Hanbali, sama dengan pendapat jumhur fuqaha, yaitu 

                                                           
18

 Ahmad Wardhi Muslich, Hukum Pidana Islam. 200. 
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hanya dikenakan hukumah, selama perusakan tersebut tidak sampai 

menghilangkan manfaat kemampuan berjalan dan berjima’. Akan 

tetapi, apabila retaknya tulang belakang tersebut mengakibatkan 

korban tida mampu berjalan dan berjima’, hukumannya adalah diat. 

e. Diat saluran kencing dan lubang dubur 

Apabila suatu tindak pidana mengakibatkan rusaknya saluran 

kencing atau saluran dubur sehingga air kencing dan/atau kotoran 

tidak dapat dikendalikan, pada masing-masing saluran tersbut 

berlaku hukuman diat. Hal ini karena kedua anggota badan tersebut 

merupakan anggota yang sangat penting dalam tubuh manusia. Oleh 

karena itu kedudukannya sama dengan organ tubuh yang lain seperti 

telinga dan mata. Apabila manfaat kedua saluran tadi rusak karena 

suatu tindak pidana pelaku dikenakan dua diat, karena keduanya 

merupakan dua jenis anggota badan yang fungsinya berlainan. Hal 

ini disepakati oleh para fuqaha. Namun dikalanan mazhab Maliki 

ada pendapat yang menyatkan bahwa untuk kedua saluran tersebut 

masing-masing hanya berlaku h}uku>mah.
19

 

f. Diat kulit 

Menurut mazhab Syafi’i berlaku hukuman diat atas tindak 

pidana yang mengakibatkan kulit rusak atau terkelupas seluruhnya, 

karena pada umumnya seseorang jarang yang dapat bertahan hidup 

dalam kondisi  tubuh tanpa kulit. Imam Malik berpendapat bahwa 

                                                           
19

 Ibid.  
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pada kulit berlaku hukuman diat apalagi pelaku hukuman 

melakukan perbuatan yang mengakibatkan kulit menjadi hitam dan 

belang. Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam ibn 

Hanbal, pada perusakan kulit tidak berlaku hukuman diat, 

melainkan h}uku>mah.
20

  

g. Diat Tangan 

Menghilangkan tangan bisa dikenakan diat jika hukuman kisas 

tidak bisa dilaksanakan, hukuman diat untuk salah satu tangan yang 

hilang, rusak, atau potong hukumannya separuh diat. Sedangkan 

untuk kedua tangan dikenakan diat penuh.
21

 Para ulama berbeda 

pendapat dalam mengartikan tangan. Menurut kebanyakan fuqaha 

dari madzhab syafi’i dan sebagian fuqaha Hanabilah serta Imam 

Abu Hanifah dan Imam Muhammad bin Hasan yang dimaksud 

dengan tangan adalah telapak tangan (sampai batas pergelangan 

tangan). Konsekuensi dari pengertian tersebut adalah hukuman diat 

berlaku untuk pemotongan tangan sampai batas pergelangan tangan.  

Apabila pemotongan melebihi telapak tangan, untuk kelebihan 

tersebut berlaku h}uku>mah. Menurut Imam Malik, sebagian besar 

ulama Hanabilah, sebagian fuqaha mazhab syafi’i, dan Imam Abu 

Yusuf dari mazhab Hanafi, yang dimaksud dengan tangan itu adalah 

keseluruhan tangan dari mulai telapak tanga sampai pundak. 

Konsekuensi dari pengertian ini adalah bahwa hukuman diat berlaku 

                                                           
20

 Ibid. 201. 
21

 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali, 110. 
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untuk pemotongan telapak tangan maupun selebihnya. Pemotongan 

jari tangan dikenakan hukuman sepersepuluh diat, yaitu sepuluh 

ekor unta untuk satu jari. Alasannya karena jari itu jumlahnya ada 

sepuluh buah, sehingga perhitungan diatnya untuk satu jari, seratus 

ekor unta dibagi sepuluh. Pemotongan bagian-bagian jari, selain ibu 

jari dikenakan hukuman sepertiga diat, sedangkan pemotongan ibu 

jari hukumannya adalah separuh diat.  

Pemotongan tangan atau jari yang lumpuh hanya berlaku 

hukumah alasannya karena dalam kasus ini yang dirusak hanya 

keindahannya saja sedangkan manfaatnya memang sejak awal sudah 

tidak ada. Akan tetapi menurut pendapat sebagian fuqaha 

Hanabilah, dalam kasus ini hukumannya adalah sepertiga diat.
22

 

h. Diat Kaki  

Perusakan atau pemotongan kedua kaki dikenakan hukuman diat 

kamilah, sedangkan untuk satu kaki separuh diat.
23

 Seperti halnya 

mengartikan kaki. Menurut kebanyakan fuqaha dari madzhab 

Syafi’i, sebagian ulama Hanabilah, dan Imam Abu Hanifah serta 

Muhammad Ibnu Hasan , yang dimaksud dengan kaki adalah 

telapak kaki (sampai batas mata kaki). Konsekuensi dari pengertian 

ini adalah hukuman diat berlaku untuk pemotongan kaki sampai 

batas mata kaki. Apabila pemotongan melebihi mata kaki, maka 

untuk kelebihan tersebut, disamping diat, berlaku juga hukumah. 

                                                           
22

 Imam Wardhi Muslich, Hukum Pidana Islam, 202. 
23

 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali, 110. 
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Menurut Imam Malik, sebagian besar ulama Hanabilah, sebagian 

fuqaha mazhab Syafi’i, dan Imam abu Yusuf dan Imam Hanafi, 

yang dimaksud dengan kaki adalah keseluruhan kaki dari mulai 

telapak kaki sampai pangkal paha. Konsekuensi hukum dari 

pengertian ini adalah baik pemotongan telapak kaki maupun 

selebihnya hanya berlaku satu diat kamilah, tanpa ada tambahan 

hukumah. Pemotongan jari kaki hukumanya sama dengan 

pemotongan jari tangan, yaitu sepersepuluh diat untuk satu jari. 

i. Diat Mata 

Hukuman diat untuk perusakan kedua mata adalah diat penuh 

sedangkan untuk perusakan sebelah mata daitnya adalah separuh 

diat. Untuk mata yang buta sebelah, sedangkan yang sebelahnya 

masih normal, manurut Imam abu Hanifah dan Imam Syafi’i, untuk 

keduanya berlaku separuh diat, karena mata yang sebelah tidak 

berfungsi. Namun menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, untuk 

keduannya berlaku diat yang sempurna. Hilangnya daya penglihatan 

juga menyebabkan berlakunya hukuman diat, meskipun matanya 

masih utuh.
24

 

j. Diat Telinga 

Perusakan atau pemotongan kedua telinga dikenakan hukuman 

diat penuh, sedangkan perusakan salah satu dikenakan separuh 
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 Imam Wardi Muslich, Hukum pidana Islam, 203. 
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diat.
25

 Pemotongan sebagian telinga, juga dikenakan hukuman diat 

sesuai dengan kadar atau ukuran pemotogannya, misalnya separuh, 

sepertiga, atau seperempat. Apabila pemotongan kedua telinga 

tidak mengakibatkan hilangnya daya pendengaran maka menurut 

jumhur fuqaha, yaitu Imam Hanifah, Imam Syafi’i, Imam Ahmad, 

dan sebagian fuqaha Malikiyah pelaku tetap dikenakan hukuman 

diat. Alasannya karena kedua telingan mempunyai manfaat yang 

terpisah dari daya pendengaran, yaitu menampung dan 

mengumpulkan suara sebelum suara masuk ke gendang telinga. 

Akan tetapi sebagian fuqaha Malikiyah berpendapat bahwa dalam 

kasus ini pelaku hanya dikenakan hukumah. Alasanya adalah kedua 

daun telinga itu tidak memiliki manfaat, melainkan hanya berfungsi 

sebagai keindahan saja dan imbangan untuk keindahan itu hanyalah 

h}uku>mah.
26

 

k. Diat Bibir 

Perusakan kedua bibir dikenakan diat sempurna, yaitu seratus 

ekor unta. Pemotongan satu bibir baik sebelah atas maupun bagian 

bawah dikenakan separuh diat, yaitu 50 ekor unta.
27
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 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali, 110. 
26

 Imam Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 204. 
27

 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali,110. 
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l. Diat Biji Pelir (Telur Laki-laki) 

Perusakan dua buah biji pelir dikenakan hukuman diat 

sempurna, jika perusakan hanya salah satu dari biji pelir dikenakan 

hukuman separuh diat.
28

 

m. Diat Bibir Kelamin Perempuan 

Dalam pemotongan dua bibir kemaluan perempuan berlaku 

hukuman diat yang sempurna apabila pemotongan tersebut sampai 

mengakibatkan kelihatan tulangnya. Pemotongan salah satunya 

dikenakan hukuman separuh diat. Alasannya adalah karena pada 

kedua bibir kemaluan tersebut terdapat keindahan dan manfaat yang 

tidak ada duanya. Dengan demikian, anggota badan tersebut 

disamakan statusnya dengan anggota badan yang lain. 

n. Diat Pinggul 

Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad, 

hukuman diat berlaku pada perusakan dua buah pinggul, dan pada 

perusakan salah satunya dikenakan separuh diat. Alasannya adalah 

karena pinggul merupakan anggota badan yang jenis dan fungsinya 

berbeda dengan anggota badan yang lain. Di samping itu juga pada 

pinggul terdapat keindahan dan manfaat, seperti halnya anggota 

badan yang lain. Pendapat ini juga dikemukakan oleh sebagian 

ulama Malikiyah. Akan tetapi menurut sebagian ulama Malikiyah, 

pada perusakan dua buah pinggul hanyaberlaku h}uku>mah, baik 

                                                           
28

 Ibid. 
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perusakan sampai kepada tulang yang ada di bawahnya maupun 

hanya sebagiannya.
29

 

o. Diat Tulang Rahang 

Imam Syafi’i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa dalam 

perusakan dua rahang berlaku hukuman diat yang sempurna dan 

pada perusakan salah satunya berlaku hukuman siat separuh. Dalam 

tulag rahang memiliki manfaat dan keindahan. Di samping itu juga 

tulang rahang merupakan anggota badan yang tidak ada padanannya 

dalam tubuh, yang fungsinya berbeda dengan anggota tubuh yang 

lian. Apabila gigi turut rontok akibat perusakan rahang tersebut 

maka hukumannya ditambang dengan diat gigi.  

Akan tetapi menurut Imam Malik, perusakan rahang tidak 

mewajibkan diat yang sempruna, melainkan disamakan dengan 

hukuman diat untuk muka. Yaitu lima ekor unta. 

p. Diat Kelopak Mata 

Menurut jumhur fuqaha, yaitu Imam Abu Hanifah, Imam 

Syafi’i, dan Imam Ahmad, pada perusakan semua kelopak mata 

berlaku hukuman diat kamilah, yaitu seratus ekor unta. Kelopak 

mata itu terdiri atas dua pasang atau ada empat buah maka untuk 

masing-masing berlaku seperempat diat atau dua puluh lima ekor 

unta. Akan tetapi menurut Imam Malik, untuk kelopak mata tidka 

berlaku hukuman diat melainkan hukumah yang penetapannya 

                                                           
29

 Imam Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 206 
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diserahkan kepada ijtihad hakim. Alasannya adalah karena dalam 

kasus ini tidak ada dalil yang menetapkan hukuman diatnya, dan 

Imam Malik tidak memberlakukan kiyas, sebagaimana yang 

diberlakukan oleh imam-imam yang lain.
30

 

q. Diat Gigi 

Hukuman diat yang berlaku untuk perusakan atau pencabutan 

setiap gigi adalah lima ekor unta. Tidak ada perbedaan antara diat 

gigi taring, gigi geraham, dan gigi lainnya. Bilamana gigi 

ditanggalkan (orang) sekalipun hanya satu, maka orang yang 

menanggalkan tersebut wajib membayar diatnya, demikian halnya 

merontokkan gigi orang lain sekalipun giginya sudah menghitam.
31

 

Namun apabila karena tindak pidana itu gigi berubah warnanya 

menjadi hitam, hijau, merah, atau kuning maka menurut madzhab 

Maliki harus ada ganti rugi apabila perubahan tersebut menyamai 

hitam. Apabila tidak maka hanya dihukum hukumah. Sedangkan 

mazhab Hanafi dalam kasus ini berlaku ganti rugi apabila warna 

kuning tersebut menyamakan hitam. Menurut salah satu pendapat 

mazhab Syafi’i, dalam semua perubahan warna gigi tersebut hanya 

berlaku h}uku>mah.
32

  

Apabila satu tindak pidana merontokkan gigi seluruhnya, yaitu 

tiga puluh dua gigi, menurut jumhur Ulama yang terdiri dari Abu 

                                                           
30

 Ibid. 207. 
31

 Sayyid sabiq, FikihSunnah,terj : Ali,110. 
32

 Imam wardi muslich, Hukum Pidana Islam, 207.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad ibn Hanbal, diatnya adalah 

160 ekor unta. Hal ini didasarkan kepada ketentuan bahwa diat satu 

buah gigi adalah lima ekor unta. Dengan demikian apabila gigi yang 

rontok tiga puluh dua buah, maka lima dikalikan tiga puluh dua dan 

hasilnya 160 ekor unta.  

Di kalangan mazhab Syafi’i dalam kasus ini berkembang dua 

pendapat. Pendapat pertama yaitu pendapat yang Ra>jih sama 

dengan pendapat jumhur. Sedangkan pendapat kedua berpendapat 

bahwa dalam kasus ini berlaku satu diat sempurna, yaitu seratus 

ekor unta, karena gigi merupakan satu jenis anggota badan yang 

terdiri atas baberapa buah, seperti halnya jari. Oleh karena itu gigi 

secara keseluruhan merupakan satu paket maka diatnya tidak boleh 

dari seratus ekor unta.
33

 

2. Diat untuk hilangnya fungsi anggota tubuh 

Mengenai Diat terhadap fungsi anggota tubuh yang dimaksud 

disini adalah fungsi semua anggota tubuh sebagaimana seperti 

pendengaran, penglihatan, penciuman, indra untuk dan berjalan, yang 

disetiap anggota tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. Dengan 

demikian indra tersebut dibagi menjadi empat : indra Pendengaran, 

penglihatan, penciuman dan indra perasa. Di setiap indar tersebut jika 

hilang atau lenyap fungsinya, maka diatnya adalah diat penuh yaitu 

100 ekor unta. 

                                                           
33
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Dalam kitabnya, Umar Ibn Hazm berkata “demikian pula dalam 

indra penciuman”. Hal ini sebagaimana dilakukan oleh khalifah Umar 

bin Khattab ketika menghukumi seorang laki-laki yang memukul laki-

laki lain hingga hilang pndengarannya, penglihantannya, kemaluannya, 

dan akalnya dengan hukuman harus membayar empat kali lipat dari 

Diat penuh, sedangkan korban masih tetap hidup. Tidak ada seorang 

sahabat pun yang berbeda pendapat tentang masalah ini.  

Demikian halnya diwajibkan membayar diat penuh bagi orang 

yang menghilangkan alat berbicara seseorang atau akalnya atau alat 

untuk berjalan atau alat untuk makan, alat kelaminnya yang 

menyebabkan air kencing dan buang air besar tidak lancar. Karena 

setiap anggota tubuh ini memiliki fungsi yang sangat vital yang tidak 

dapat digantikan anggota tubuh yang lainnya.
34

Ada pendapat lain 

tentang Diat melenyapkan manfaat angota badan yang lebih terperinci, 

yaitu sebgai berikut: 

a. Hilangnya akal, dikenakan diat penuh.  

b. Hilangnya pendengaran, dikenakan diat penuh. 

c. Hilangnya daya penglihatan, dikenakan diat penuh jika kedua 

mata, setengah diat jika satu mata. 

d. Hilangnya daya penciuman, dikenakan diat penuh. 

e. Hilangnya kemampuan berbicara, dikenakan diat penuh. 

f. Hilangnya daya perasaan oleh lidah, dikenakan diat penuh. 

                                                           
34

 Saleh Fauzan, Fiqih Sehari-hari, Terjemah : Ahmad Ikhwani. 809. 
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g. Hilangnya kemampuan perempuan untuk berketurunan, dikenakan 

diat penuh. 

h. Hilangnya kemampuan bersetubuh, dikenakan diat penuh. 

i. Hilangnya daya gerak tangan sehingga lumpuh, dikenakan diat 

penuh. 

j. Hilangnya kemampuan berjalan, dikenakan diat penuh.
35

 

3. Diat untuk Ash-Shajjaj 

Shajjaj (luka pada kepala dan wajah). Jumhur ahli fikih (ulama 

Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah serta salah satu pandangan 

dalam madzhab Asy-Syafi’iah) berpendapat, tidak wajibnya diat 

tertentu pada shajjaj yang kadarnya kurang dari muwaddhihah, yaitu 

Kharisah, Daimiyah, Badhi’ah, Mutala >himah dan Simhaq. Akan tetapi 

pada masing-masing ini ditentukan oleh keputusan pengadilan, karena 

memang tidak ada diat yang ditentukan tapi tidak boleh di sia-sia kan, 

sehingga harus ditetapkan keputusan pengadilan. Semua ulama 

berpendapat telah sependapat bahwa pengertian ungkapan h}uku>mah 

adalah bila seseorang mengalami luka karena dilukai, maka tidak ada 

diat yang ditentukan.
36

 

Adapun untuk luka muwaddhihah, h}ashi>mah, munaqqilah dan 

aa>mah, masing-masing ada diat nya yang telah ditetapkan.
37

 

                                                           
35

 Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukum Qishash di Indonesia. 61-62 
36

 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh Sunnah. 360-361.  
37

 Ibid. 361-363. 
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a. Muwaddhihah. Para ahli fiqih sepakat bahwa Diat untuk 

muwaddhihah adalah lima ekor unta pada laki-laki Muslim 

merdeka. Pada luka muwaddhihah, diat bagi laki-laki dan 

perempuan sama. 

b. H{ashi>mah. Tidak ada ketentuan pasti tentang diat luka H}ashi>mah, 

baik secara as-Sunnah maupun Ijma’. Karena itu para ahli fiqih 

berbeda pendapat mengenai hal ini. Mayoritas mereka berpendapat, 

diatnya adalah sepersepuluh diat atau sepuluh ekor unta. Ini 

pendapat ulama Hanafiyah dan Hanabilah, salah satu pendapat 

dikalangan ulama Syafi’iah, bila luka ini juga menampakkan tulang, 

dan salah satu pendapat di kalangan ulama Malikiyah. Adapun luka 

h}ashi>mah yang tidak sampai terlihat tulang maka dikenakan diat 

lima ekor unta, namun ada juga yang berpendapat hukumannya 

diserahkan kepada pengadilan. Ibnu al-Mundzir mengatakan, pada 

luka hasyimah Diatnya diputuskan oleh pengadilan karena tidak ada 

ketentuan dalam Sunnah dan Ijma’. 

c. Munaqqilah. Tidak ada perbedaan dilakalangan ulama bahwa diat 

luka munaqqilah adalah 15 ekor unta.  

d. Ma’mu >mah atau Aa>mah. Luka ini mengharuskan sepertiga Diat, 

menurut jumhur ulama (Hanfiyah, Hanabila, malikiyah, dan 

pendapat shahih ulama Syafi’iah). Sedangkan menurut salah satu 

ulama Syafi’iah yang dinukil oleh an-Nawawi dari al-Mawardi, 

diatnya adalah sepertiga Diat dan keputusan pengadilan. 
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e. Damighah. Yaitu luka yang lebih parah daripada Aamah, biasnya 

korban luka ini bisa meninggal. Oleh sebab itu sebagian ulama ahli 

fiqih tidak mencantumkan damighah dalam shajjaj. Namun jika 

korban tidak meninggal setelah luka damighah, maka jumhur ulama 

(Hanfiyah, Malikiyah, sebagian ulama Hanabilah dan sebgian ulama 

Syafi’iah) berpendapat bahwa dikenakan hukuman diat sama seperti 

Ma’mu >mah yaitu sepertiga. Pendapat lain dari sebagian ulama 

Syafi’iyah dan sebagian ulama Hanabilah adalah diat sepertiga dan 

keputusan pengadilan. Sedangkan ada pendapat lain di kalangan 

Malikiyah yaitu hukumannya adalah diat yang diputuskan oleh 

pengadilan. 

4. Diat atas pelukaan \Ja>’ifah  

Hukuman diat untuk ghair jaifah adalah hukumah. Sedangkan 

untuk ja>’ifah adalah sepertiga diat.
38

 Pendapat lain adalah luka-luka 

selain pada wajah dan kepala. Para ahli fikih sepakat bahwa tidak 

diwajibkan diat tertentu pada semua luka tubuh kecuali ja>’ifah, tapi 

diat ditentukan oleh keputusan pengadilan. Demikian ini, karena tidak 

ada nash syariat yang menyatakan dan sulit untuk memastikan dan 

memperkirakan. Adapun luka ja>’ifah adalah luka yang sampai kebagian 

dalam, baik luka itu dimulai dari perut, punggung, dada, maupun 

lainnya, maka para ahli fiqh sepakat bahwa diatnya adalah sepertiga 

diat, baik sengaja atau tidak sengaja. Mereka juga sepakat bahwa luka 
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ja>’ifah itu dari satu sisi menembus kesisi lainnya, maka dianggap 

sebagai dua luka ja>’ifah sehingga pelakunya dikenai dua pertiga diat.
39 
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